ABSTRAK

Skripsi ini mengkaji tentang “Analisis Maslahah terhadap Implementasi
Kursus Calon Pengantin dalam Peraturan Direktur Jenderal Bimas Islam Nomor
Dj.11/491 tahun 2009 untuk Membentuk Keluarga Sakinah Mawaddah Wa
Rahmah’. Rumusan masalah berupa (1) Bagaimana analisis maslahah terhadap
implementasi Kursus Calon Pengantin dalam Peraturan Direktur Jenderal Bimas
Islam Nomor Dj.I1/491 tahun 2009 (2) Bagaimana implikasi atas implementasi
Kursus Calon Pengantin di KUA Surabaya.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan jenis
penelitian studi lapangan. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah
analisis deduktif yaitu proses berfikir dari pernyataan umum ke pernyataan
khusus.

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa: (1) Kursus
Calon Pengantin ini termasuk katagori maslahah mursalah jika di lihat dari segi
kesesuaian dan keserasian syariat Islam, sedangkan jika dilihat dari tingkat
kekuatan hujjah termasuk katagori maslahah al hajiyah karena penting bagi
Calon Pengantin yang nantinya Calon Pengantin akan mendirikan rumah tangga
yang sakinah. (2) implikasi atas pelaksanaan Kursus Calon Pengantin di KUA
Surabaya yaitu memberikan bekal kepada Calon Pengantin tentang ilmu
berkeluarga, terbentuknya keluarga sakinah mawaddah wa rahmah dan
menurunnya angka perceraian.

Selain menetapkan sebuah keputusan, Kementerian Agama seharusnya
menyediakan fasilitas dan mengkoordinasi pelaksanaan Kursus Calon Pengantin
agar dapat terlaksana dengan maksimal. KUA dan Lembaga yang berwenang
lainnya agar lebih intensif dalam melaksanakan dan mengadakan Kursus Calon
pengantin. Para Calon Pengantin dan masyarakat seharusnya juga dapat lebih

berperan dan ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan Kursus Calon Pengantin.



